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ABSTRAK

Di era modern ini persaingan hidup sangat sulit,salah satunya dalam hal
mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dari hal inilah yang
mengakibatkan begitu banyak orang yang bergelut dalam bisnis jual beli anjing,
hal ini bukan suatu yang asing lagi ditengah masyarakat.Melihat keuntungan yang
diperoleh dari hasil bisnis anjing ini yang cukup menjanjikan membuat banyak
orang untuk terjun kebisnis ini.Hal ini di sebabkan karena banyaknya masyarkat
yang senang terhadap anjing untuk membeli dan dipeliharanya.Namun, sejauh
mana manfaat dari anjing ini yang dibeli oleh masyarakat, apakah manfaatnya
telah sesuai dengan hukum yang ada atau belum, oleh karenanya penyusun rasa
sangat penting untuk meneliti hal ini secara mendalam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan langsung terjun kemasyarakat sehingga dapat memperoleh data
yang jelas dan benar, dan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan
observasi. Kemudian data yang telah di perolehakan dianalisis oleh penyusun
dengan menggunakan pendekatan sosiologis, yakni dengan melihat fakta yang
terjadi dimasyarakat. Apakah hal yang dilakukan masyarakat telah sesuai dengan
hukum Islam yang ada atau belum dengan menggunakan pandangan sosiologi
hukum Islam.

Berdasarkan analisis sosiologi hukum Islam terhadap hasil penelitian di
lapangan bahwa yang menjadi faktor terjadinya proses jual beli anjing di pasar
satwa dan tanaman hias Yogyakarta adalah faktor ekonomi serta banyaknya
masyarakat yang senang terhadap anjing. Dari faktor inilah yang mengakibatkan
proses jual beli anjing di PASTY tetap berlansung, oleh karenanya hal ini tidak
dapat dikatakan secara keseluruhan sebagai pelanggaran hukum atau jual beli
yang dilarang, karena para pembeli yang datang ke pasar satwa dan tanaman hias
Yogyakarta untuk membeli anjing sebahagian pembeli adalah para calon dokter-
dokter hewan untuk digunakan sebagai hewan penelitian selain itu tidak semua
masyarakat yang membeli anjing menyalah gunakan anjing yang di belinya tetapi
di gunakan untuk menjaga rumah dan lain-lain. Tetapi para penjual dan pembeli
untuk lebih memperhatikan lagi mengenai proses jual beli yang di lakukan karena
di dalamnya masih terdapat mudharatnya yang dapat merugikan para pihak
terhadap kemaslahatannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup sendiri dalam
menjalankan dan memenuhi kebutuhan hidupnya ia harus dapat hidup bersosial
untuk dapat saling melengkapi atau memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu
yang menjadikan manusia harus hidup bersosial dalam masyarakat ialah dalam
melakukan transaksi jual beli.

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong.Prinsip dasar
yang telah di tetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah tolak
ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan ini telah
di tetapkan dalam al-Quran dan as-Sunnah, seperti melakukan sumpah palsu,
memberikan takaran yang tidak benar menjual objek yang tidak halal, dan
menciptakan i’tikad tidak baik dalam transaksi bisnis.*

Berbicara mengenai transaksi jual beli, maka harus mengetahui hukum-
hukum jual beli, apakah praktek jual beli yang di lakukan sudah sesuai dengan
aturan Islam atau belum, oleh karena itu seseorang yang terjun dalam dunia
usaha harus benar-benar mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual
beli itu sah atau tidak. Islam mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia
dalam kehidupan masyarakat harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang

mendatangkan manfaat bukan malah mendatangkan mudharat.

! Abdullah Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), him. 288.



Maka dalam jual beli ada akad yang merupakan akad yang umum di
gunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap memenuhi kebutuhannya
masyarakat tidak dapat berpaling untuk meninggalkan akad ini.Untuk
mendapatkan minuman dan makanan misalnya, terkadang manusia tidak
mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi akan
membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain, sehingga kemungkinan
besar akan terbentuk akad jual beli.?

Dalam masalah muamalah, Allah telah menetapkan peraturan yang
berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula.Hal ini supaya hukum
Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi zaman yang terus berkembang
dan mengalami berbagai perubahan.

Demikian juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawi seperti
jual beli, meskipun Allah sudah mengaturnya secara tersendiri, namun secara

mendasar Allah telah memberikan petunjuk dalam al-Qur’an yaitu:
L s 5 ) ) sl

Dengan adanya aturan hukum jual beli ini di tambah dengan aturan-
aturan penjelasan dari Rasulullah SAW, maka aspek jual beli ada aturan hukum
dan norma-normanya yang harus di patuhui oleh manusia. Prinsip dasar yang
di tetapkan dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prinsip
jual beli telah diatur demi menciptakan dan memelihara i’tikad baik dalam

suatu transaksi jual beli, seperti takaran yang harus di perhatikan dan tidak

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 69.
% Al-Bagarah, (2): 275.



adanya penipuan, dengan demikian, apabila melakukan transaksi jual beli harus
mentaati seluruh hukum yang berlaku.

Dalam jual beli, komponen yang sangat penting adalah penjual (pelaku
usaha), pembeli (konsumen) dan barang yang akan di perjual belikan (produk).
Konsumen adalah elemen penting di dalam jual beli, oleh karena itu perlu
adanya perlakuan baik dari pihak penjual mengenai barang yang akan di
perjualbelikan. Mengingat munculnya gejala merosotnya rasa solidaritas,
tanggung jawab sosial, tingkat kejujuran, kepercayaan di saat ini sehinga
dikenal dengan adanya etika bisnis (perdagangan) yang menjadi patokan.*

Islam secara jelas memberikan resep transaksi bisnis yang mampu
menghindarkan orang lain dari masalah-masalah dan kerugian. Norma-norma
Syari’ah dalam Islam di tempatkan sebagai kerangka dasar yang paling utama
yang dapat di jadikan payung strategis bagi pelaku bisnis. Dengan sinaran
nilai-nilai Syari’ah, maka bisnis yang di lakukan seseorang di arahkan untuk
mencapai empat hal; (1) profit: materi dan non-materi; (2) pertumbuhan,
artinya terus meningkat; (3) keberlangsungan dalam kurun waktu yang selama
mungkin, dan (4) keberkahan atau keridhoan Allah.’

Namun diera modern ini sebahagian besar para pengusaha dalam
menjalankan bisnisnya sudah tidak memperhatikan hukum yang telah di
tetapkan, mereka hanya berpikir bagaimana ia memperoleh keuntungan yang
besar, sehingga terkadang memberikan kerugian kepada konsumen dan bahkan

pada dirinya sendiri diakibatkan karena melanggar aturan yang telah ada,

87.

* Buchori Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1994), him. 49.
® Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), him.



sehingga segala objek barang yang dapat mendatangkan keuntungan akan di
perjualbelikan, misalnya jual beli anjing. Ini yang telah terjadi di pasar satwa
dan tanaman hias Yogyakarta, dimana sebahagian pedagang di pasar satwa dan
tanaman hias Yogyakarta telah memperjual belikan anjing tersebut.

Dari hal tersebut maka orang yang melakukan aktifitas jual beli wajib
mempelajari hukum-hukum jual beli.Terlebih lagi bagi seorang pedagang,
mereka harus mengetahui mana yang halal dan mana yang haram.Sehingga
tidak menjual barang-barang yang haram kepada sesama manusia.

Tentang hukum jual beli anjing ini para ulama’ berbeda pendapat. Ada
yang tidak membolehkan sama sekali, ada yang membolehkan dan adapula
yang tidak membolehkan tetapi mengecualikan anjing pemburu atau anjing
yang boleh di pelihara.°Ulama’ Hanabilah berpendapat bahwa jual beli anjing
adalah tidak sah secara mutlak baik anjing yang terlatih maupun tidak.” Lain
halnya dengan Imam Abu Hanifah yang berpendapat membolehkannya, para
pengikut Imam Malik membedakan antara anjing yang umum di gunakan
dalam kaitannya untuk beternak atau bertani yang boleh di perjual belikan, dan
jenis anjing lain yang tidak boleh di perjual belikan. Mereka sepakat jenis
anjing yang di larang di gunakan dalam kegiatan manusia yang manfaatnya
tidak sesuai syara’ di larang di perjualbelikan.

Adapun tokoh seperti Imam Abu Hanifah, dengan sumber hukumnya
al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, serta Istihsan, sedangkan menurutnya

tentang barang yang di utamakan dalam jual beli itu adalah manfaatnya.Setiap

® Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Beirut: Dar-alFikr, 595 H), I1: 95.
" Abdul bin Muhammad at-Tayyar, eksiklopedi Figh Muamalah dalam Pandangan
empat Mazhab (Yogyakarta: maktabah al-Hanif, 2009), him. 62.



barang yang ada manfaatnya menurut pandangan syara’ boleh di perjual
belikan sekalipun barang itu najis.Menurut fugoha Hambali merumuskan
bahwa syarat obyek jual beli adalah berupa harta (al-mal) yang meliputi
manfaat barang tersebut. Menurut Imam Malik, yang sumber hukumnya
berbeda dengan Imam Asy-Syafi’l dan Imam Abu Hanifah adalah masalah
mursalah dia mengutamakan atas barang yang di perjualbelikan itu adalah
barang yang bukan di larang oleh syara’, suci serta bermanfaat menurut
pandangan syara’ B

Anjing termasuk dalam binatang yang najis, najis terbagi atas dua, najis
zatnya atau najis karena menyentuh benda yang najis.Adapun najis zat, maka
tidak boleh di perjualbelikan seperti anjing, babi, arak, kotoran (sarjin) dan
yang serupa dengan itu.Dalilnya yang diriwayatkan oleh Jabir bahwa

Rasulullah SAW bersabda.
A da dl Jpmsy pans 431 s i i) iy il e 0 il
s ol g a5 Haall s ala Al o) il ale J i alu g 4dde
9,61_1.4‘2
Adapun memelihara hewan-hewan ini, maka perlu dilihat terlebih

dahuluh, jika tidak ada manfaat yang di perbolehkan seperti arak, babi,

bangkai, kotoran, maka tidak boleh memperjualbelikan atau memeliharanya.

& As-Sayyid Sabig, Figh Sunnah, alih bahasa H Kamaluddin A Marzuki, cet. Ke-12
(Bandung: Al-Ma’arif, 1987), hlm.

° Abdullah Bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadis Pilihan Bukhori-Muslim,
Penerjemah : Kathur Suhardi, Cet ke-1 (Jakarta : Darul Falah, 2002), him. 715



B. Pokok-Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di kemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah yang menjadi objek penelitian dalam penyusunan skripsi

ini adalah:

1. Apa yang melatar belakangi terjadinya proses jual beli anjing yang terjadi di
pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan sosiologi Hukum Islam terhadap jual beli anjing?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya proses jual beli
anjing.

b. Menjelaskan bagaimana tinjauan sosiologi Hukum Islam terhadap jual
beli anjing.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam khazanah keilmuan
Islam dan memperdalam serta mengembangkan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam jual beli anjing.

b. Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan pemahaman dalam
Hukum Islam terhadap jual beli anjing yang kemudian menciptakan
kemaslahatan bagi para penjual dan pembeli.

D. Telaah Pustaka
Karya tulis ataupun karya lainnya yang membahas tentang masalah jual

beli sangatlah banyak, di karenakan banyaknya problema yang terjadi didalam



dunia perdagangan atau jual beli sehingga banyaknya penulis untuk mengkaji
masalah jual beli, akan tetapi berdasarkan pengamatan dan pengetahuan
penyusun belum pernah di temukan penelitian yang membahas secara detail
tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli anjing.

Kajian tentang jual beli anjing yang ada selama ini hanya terdapat
dalam Skripsi yang di tulis oleh Eko Yunianto yang berjudul “Hukum Jual Beli
Anjing Menurut Pemikiran Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’l”. yang menari
kesimpulan bahwa menurut Imam Malik menghukumi makruh karena beliau
membedakan antara anjing yang bermanfaat seperti anjing yang di gunakan
untuk menjaga ternak di perbolehkan. Menurut Imam Syafi’l jual beli angjing
itu tidak di perbolehkan karena injing itu najis, akan tetapi untuk kepemilikan
anjing boleh kalu untuk keperluan mendesak seperti anjing pelacak, untuk
berburu dan menjaga ladang.*®

Dalam skripsi yang ditulis oleh Zulfa Ma’rifah yang berjudul
“Pemikiran Imam As-Syafi’i tentang Jual Beli dan Kepemilikan Anjing Dalam
Kitab Al-Umm”.Dari penelitian ini menyimpulkan bahwa imam as-Syafi’i
berpendapat dalam kitabnya (al-Umm) tidak membolehkan jual beli anjing.**

Dalam skripsi yang di tulis oleh Nurleni Ayu Qomariah yang berjudul
“Praktik Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dalam Perspektif Sosiologi Hukum
Islam”, yang menarik kesimpulan bahwa jual beli Kulit hewan Qurban yang

terjadi di kelurahan patangpuluhan kecamatan wirobajan adalah jual beli yang

19 Eko Yunianto, Hukum Jual Beli Anjing Menurut Pemikiran Imam Malik dan Imam
Asy-Syasi’l (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

' Zulfa Ma’arifah, Pemikiran Imam As-Syafi I Tentang Jual Beli Dan Kepemilikan
Anjing Dalam Kitab Al-Umm (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010).



masih terdapat Pro dan Kontra di kalangan ulama baik itu ulama figh dan
kontemporer serta ulama setempat. Ulama’ setempat mayoritas membolehkan
walaupun ada satu ulama’ yang tidak membolehkan dalam jual beli kulit
hewan qurban.*

Dalam skripsi yang di tulis oleh Luthfi Abdurrahman yang berjudul
“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek” mengambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan jual beli tokek yang membuat mereka
menjalani profesi sebagai pencari pemburu atau pengepul adalah karena faktor
ekonomi, yaitu hasil yang cukup menjanjikan dari usaha jual beli tokek,
sehingga sebahagian dari mereka mengabaikan Hukum Islam.*®

Namun dalam skripsi yang sudah ada belum sama sekali yang
membahas secara detail tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual
beli anjing.

Dari permasalahan itulah penyusun beranggapan bahwa perlu untuk
membahas kembali tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
anjing (studi kasus di pasar satwa dan tanaman hias Yogjakarta) dalam bentuk
skripsi.

E. Kerangka Teoritik
Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang ilmu

pengetahuan yang secara analisis dan empiris mempelajari hubungan timbal

12 Nurleni Ayu Qomariah, Praktik Jual Beli Kulit Hewan Qurban dalam Perspektif
Sosiologi Hukum Islam(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013).

B3 Luthfi Abdurrahman, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Tokek('Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013).



balik antar hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya.**Artinya bahwa hukum

dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah

laku sosial terhadap pembentukan hukum.

Sosiologi merupakan ilmu sosial yang obyeknya adalah masyarakat,

sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri karena telah

memenuhi segenap unsur-unsur ilmu pengetahuan, yang ciri-ciri utamanya

sebagai berikut.

a.

Sosiologi bersifat empiris yang berarti bahwa ilmu pengetahuan tersebut
didasarkan pada observasi terhadap kenyataan dan akal sehat serta hasilnya
tidak bersifat spekulatif.

Sosiologi bersifat teoritis, yaitu ilmu pengetahuan tersebut selalu berusaha
untuk menyusun abstraksi dari hasil-hasil observasi. Abstraksi tersebut
merupakan kerangka unsur-unsur yang terusun secara logis serta bertujuan
untuk menjelaskan hubungan-hubungan sebab akibat, sihingga menjadi
teori.

Sosiologi bersifat kumulatif yang berarti bahwa teori-teori sosiologi di
bentuk atas dasar teori-teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki,
memperluas serta memperhalus teori-teori yang lama.

Sosiologi bersifat nonetis, yakni yang di persoalkan bukanlah buruk baiknya
fakta tertentu, tetapi tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut

secara analitis.'®

him. 1.

' Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam(YYogyakarta: Ul Press Indonesia. 2001),
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Masyarakat yang menjadi objek ilmu-ilmu sosial dapat dilihat sebagai
sesuatu yang terdiri dari beberapa segi; ada segi ekonomi yang antara lain
bersangkut paut dengan produksi, distribusi dan penggunaan barang-barang
dan jasa-jasa; ada pula segi kehidupan politik. Segi ekonomi di pelajari oleh
ilmu ekonomi yang pada hakikatnya mempelajari usaha-usaha manusia untuk
dapat memenuhi kebutuhan materilnya dari barang-barang yang terbatas

persediaannya.

Berbicara tentang sosiologi ekonomi dapat di definisikan dengan dua
cara. Pertama, sosiologi ekonomi didefinisikan sebagai sebuah kajian yang
mempelajari hubungan antara masyarakat yang di dalamnya terjadi interaksi
sosial dengan ekonomi.Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana
masyarakat mempengaruhi ekonomi juga sebaliknya bagaimana ekonomi

mempengaruhi masyarkat.*®

Dengan pemahaman konsep masyarakat seperti di atas maka sosiologi
ekonomi mengkaji masyarakat, yang di dalamnya terdapat proses dan pola
interaksi sosia, dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan dilihat dari
sisi saling pengaruh mempengaruhi. Masyarakat sebagai realitas eksternal-
onyektif akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan ekonomi seperti
apa yang boleh untuk di produksi, bagaimana memproduksinya dan dimana

memproduksinya. Tuntunan tersebut biasanya berasal dari budaya, termasuk

1> Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rajagrafindo persada,
2012), him.

18 Dansar dan indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia Group,
2009), him. 11.
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didalamnya hukum dan agama.Dalam Agama Islam misalnya, orang boleh
berternak dan memelihara serta memperjualbelikan kambing karena kambing
di kategorikan makanan halal dan bermanfaat.Namun apabila seorang muslim
berternak memelihara serta memperjual belikan anjing yang kemanfaatnnya
tidak sesuai dengan ketentuan syara’ maka kegiatan tersebut di pandang

sebagai perbuatan haram.

Oleh karena itu dengan melihat kejadian di masyarakat saat ini begitu
banyak pelanggaran terhadap aturan yang di lakukan karena pengaruh beberapa
faktor. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Separovic bahwa ada dua faktor

yang menyebabkan dapat terjadinya pelanggaran hukum yaitu:*’

1. Faktor personal, termasuk di dalamnya faktor biologis (umur, jenis
kelamin, mental dan lain-lain) dan psikologis (agresivitas, kecerobohan,
dan keterasingan).

2. Faktor situasional, seperti situasi konflik, faktor tempat dan waktu.

Selain dari itu faktor yang menyebabkan suatu masyarakat yang
mungkin tetap malakukan atau melanggar sesuatu yang telah dilarang oleh
hukum adalah sebagai berikut :*®
1. Faktor imitasi, bahwa imitasi dapat mendorong seseorang melakukan

tindakan yang negatif karena yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang

menyimpang.

Y Made Darma Weda, Kriminologi (Jakarta : PT Radja Grafindo Persada, 1996), him. 76.
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2012), him. 57.
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. Faktor sugesti, berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan
atau sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian dapat mempengaruhi
oleh orang lain.

Identifikasi, sebenarnya merupakan kecenderungan atau keinginan-
keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain.

. Ekonomi, merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pendapatan.Tingkat pendapatan yang dimiliki setiap individu dapat
menimbulkan pelanggaran hukum di dalam masyarakat, dilihat dari segi
ekonomi gejala social yang terjadi di masyarakat dapat meliputi
kemiskinan, pengangguran dan kependudukan.

. Tidak tahu, alasan yang paling umum kenapa seseorang melanggar hukum
dengan alasan tidak tahu ada aturan hukumnya.

. Tidak mau tahu, banyak orang tahu aturan hukum ketika melakukan suatu
tindakan atau perbuatan tetapi aturan itu di langgar dan di abaikan.

. Terpaksa, kebanyakan orang memberikan alasan mengapa ia melanggar
hukum karena terpaksa, mungkin karena faktor ekonomi social dan lain-
lain.

. Sudah terbiasa, orang yang sudah terbiasa melanggar hukum bukan lagi
hal yang aneh ketika melakukannya lagi.

. Memilih ketentuan hukum yang lebih menguntungkan, karena ada banyak
sistem hukum yang berlaku maka seseorang memilih salah satu ketentuan

dari sistem hukum yang ada.
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10. Tergoda, tidak sedikit orang yang melakukan perbuatan melanggar hukum

karena tergoda akan sesuatu yang menguntungkan dirinya.

Oleh karenanya dengan mengikuti perkembangan zaman tidak dapat di
pungkiri akan muncul begitu banyak masalah yang kemungkinan bahwa
hukum yang telah ada tidak sesuai lagi dengan kebiasaan yang bersumber dari
nilai-nilai agama bagi masyarakat. Oleh sebabnya ketika masyarakat itu
menyadari keadaan yang ada, maka kebiasaan yang bersumber dari hukum
agama, Islam akan serta merta ikut mengoreksinya. Karena dalam Islam adat
kebiasaan (‘Urf) dapat di jadikan sumber pembentukan atau melahirkan
Hukum Islam.Sebagaimana kaidah fikih yang berbunyi al- ‘adah muhakkamah,
yang berarti bahwa adat kebiasaan (‘Urf) itu dapat di jadikan sebagai sumber

hukum.*®

Akan tetapi adat kebiasaan (‘Urf) yang dapat di jadikan sebagai hukum
Islam adalah berupa adat kebiasaan yang tidak bertentangan dengan dalil atau
syara’ atau hukum Islam itu sendiri. Dalam hal ini adat kebiasaan (‘Urf) ada
dua macam vyaitu: ‘urf shahih (kebiasaan yang baik) yaitu kebiasaan yang di
pelihara oleh masyarakat yang tidak bertentangan terhadap Hukum Islam, tidak
menghalalkan barang haram, tidak menghindari kewajiban adat kebiasaan
(‘Urf) hal seperti ini dapat di jadikan sebagai sumber Hukum Islam. Dan ‘urf
fasid (kebiasaan yang buruk) yaitu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai

buruk atau jahat.Seperti minum minuman keras, bermain judi, berkelahi,

9 A. Qodri Azizy, Eklektis Hukum Nasional (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.
237-239.
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mencuri, berbohong dan menipu.Adat kebiasaan yang seperti ini tidak dapat di

jadikan sebagai sumber hukum Islam.?

Selain itu, menurut Amir Syarifudin ada empat syarat utama yang harus
di penuhi agar suatu adat kebiasaan (‘Urf) dapat di jadikan sebagai landasan

hukum yaitu sebagai berikut:**

1. Adat atau ‘urf itu bernilai maslahat dan dapat di terima akal sehat.

2. Adat atau ‘urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang
berada di lingkungan adat atau di kalangan sebahagian warganya.

3. Adat atau ‘urfitu telah ada pada saat itu, bukan ‘urf yang akan muncul
kemudian.

4. Adat atau ‘urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.

Dalam Islam telah mengajarkan kepada manusia apabila terjun
langsung dalam dunia usaha untuk berkewajiban mengetahui hal-hal yang

dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak.

Oleh karena itu Allah telah menciptakan begitu banyak manusia
didunia ini untuk bagaimana hidup saling bersosial agar dapat saling memenuhi
kebutuhan hidup, terutama dalam kebutuhan ekonomi yang salah satu
didalamnya terdapat proses interaksi jual beli yang memang tidak akan pernah
hilang dari kehidupan bersosial. Namun bahwa dalam proses jual beli ini telah

di atur dalam aturan atau hukum yang telah di tetapkan. Di dalam Islam begitu

Ipid.., him. 239.
2 Amir Syarifudin, Ushul Figh, Cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him.
376-377.
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banyak hukum yang mengatur mengenai jual beli tersebut yang sebahagian
besar yang menyinggung jual beli terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Adapun firman Allah tentang jual beli yaitu:
25 5118 e Jal () i 2305 13) ) siale a3 ol

Dalam Islam jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah,
muamalah merupakan sistem kehidupan.Islam memberikan warna pada setiap
di mensi kehidupan manusia, tak terkecuali pada kehidupan ekonomi, bisnis
dan masalah sosial.Sistem Islam ini mencoba mendealektikan nilai-nilai
ekonomi dengan nilai-nilai akidah atau etika.Kegiatan ekonomi yang dilakukan
oleh  manusia dibangun oleh dialektika antara materalisme dan
spiritualisme.Kegiatan ekonomi yang dilakukan bukan hanya berbasis pada
nilai materi, melainkan terdapat sandaran transcendental di dalamnya sehingga
bernilai ibadah.Selain itu konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah atau
ekonomi dan bisnis juga sangat censern dengan nilai—nilai humanisme yang
bersifat islami. Di antaranya adalah kaidah-kaidah dasar fikih muamalah yang

di ungkapkan oleh Juwaini, yaitu sebagai berikut.?

a. Hukum asal muamalah adalah di perbolehkan.
b. Konsep fikih muamalah untuk mewujudkan kemaslahatan.
c. Menetapkan harga yang kompetitif.

d. Meninggalkan intervensi yang terlarang.

22 Al-Bagarah (2): 282.
% |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2012), him. 10.
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e. Menghindari eksploitasi.

f. Memberikan kelenturan dan toleransi.

Berbicara tetang muamalah memang memiliki cakupan yang sangat
luas sebagai landasan dalam proses bersosial dalam segala aktifitas
bermasyarakat, sehingga dalam bermuamalah ada asas-asas yang harus kita
ketahui. Dalam kaitan asas hukum muamalah dalam Islam ini, Djamil
mengemukakan enam asas, yaitu asas kebebasan, asas persamaan atau
kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran dan kebenaran, asas
tertulis. Di samping itu, terdapat asas utama yang mendasari setiap perbuatan

manusia, termasuk perbuatan muamalat, yaitu Ilahiah atau asas tauhid.*

Perilaku manusia dalam segala kehidupannya tidak dapat lepas dari
pertanggung jawaban kepada Allah. Artinya semua tingkah laku dan perbuatan
manusia tidak akan luput dari ketentuan dan harus di pertanggung jawabkan di

hadapan Allah swt.

Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk melakukan
suatu perjanjian dengan segala bentuknya.Kebebasan disini bersifat tidak
mutlak.Kebebasan dapat digunakan apabila tidak bertentangan dengan Hukum

Islam, sehingga perjanjian tersebut boleh dilaksanakan.

Oleh karena itu dalam kegiatan proses jual beli pentingnya para
pedagang memperhatikan cara jual beli yang benar dan baik, serta barang yang

di perjual belikan halal atau haram, bermanfaat atau tidak. Karena dalam

2bid.., him. 13.
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proses jual beli akan dapat dikatan sah apa bila memenuhi syarat-syarat yang

telah di tetapkan yaitu:*

1. Barang yang dijual harus suci.

2. Barang yang dijual harus dapat di manfaatkan.

3. Barang yang di jual harus milik si penjual atau dibawah kekuasaan
orang yang di beri hak untuk menjualnya.

4. Penjual harus menyerahkan barang yang di jual.

5. Barang yang dijual harus berupa barang yang sudah di ketahui.

Sebagai seorang Muslim apabila kita hendak melakukan kegiatan jual
beli, maka kita harus memperhatikan norma dan etika yang benar, karena tidak
semua cara sesuai dengan prinsip-prinsip yang di benarkan oleh Islam,

sebagaimana firman Allah swit:
O 338 05SE OF ¥ Jladlly oS oS gal | 5ISE Y ) giale 3 Lol
aSia il
Dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa salah satu cara yang di benarkan
oleh Allah adalah dengan cara melakukan usaha perdagangan atau jual beli

yang telah di perbolehkan. Selain itu dalam ayat tersebut juga terdapat larangan

memperoleh harta dengan cara yang batil.

Adapun menurut Khabib Bashori, ada beberapa jenis jual beli yang

dilarang oleh Islam yaitu:?’

% Ahmad Isa ‘Asyur, Figih Islam Praktis(: cv Pustaka Mantig, 1995), him. 26.
% An-Nisa’ (4) : 29.
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a. Memperjualbelikan barang yang diharamkan dan najis. Misalkan jual
beli babi, dan anjing. Walaupun proses jual belinya telah di benarkan.

b. Jual beli barang yang belum dimiliki secara penuh atau kepemilikannya
belum sempurna.

c. Jual beli ijon, yaitu jual beli hasil pertanian yang belum di panen.

d. Jual beli Inah atau jual beli yang mengandung riba walaupun jual beli
tersebut kelihatan halal.

e. Jual beli Fudul, yaitu jual beli yang akadnya dilakukan tidak seizin

pemiliknya.

Oleh karena itu dalam jual beli yang memang sangat penting adalah

kemaslahatan dan kemanfaatan barang yang diperjualbelikan.

Dalam al-Qur’an dan Hadist telah di jelaskan aturan tentang jual yang
berkaitan dengan ‘Agqid, Sigah, dan Ma qud ‘alaih.Para fuqoha sepakat bahwa
sesuatu yang tidak dapat menerima hukum akad tidak dapat menjadi obyek
akad.Dalam jual beli, barang yang di perjualbelikan harus benda bernilai bagi
pihak-pihak yang mengadakan akad jual beli. Misalnya, minuman keras adalah
barang yang tidak bernilai bagi orang Islam, karena dari itu ia tidak memenuhi

syarat sebagai obyek jual beli.?®

Dalam jual beli anjing, walaupun sebagai binatang yang di kategorikan
binatang yang nijis, tetapi di lain sisi memiliki manfaat untuk sebahagian

orang, misalnya dalam hal berburu, menjaga ke amanan rumah, menjaga

2" Khobib Bashori, Muamalat (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2007), him. 17.
% Muhammad, Etika Bisnis Islam(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), him. 80.
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perkebunan. Kemudian apabila di pandang dari segi ekonomi, memang sangat
membantu untuk meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat,
dilain sisi harganya yang begitu mahal untuk dapat memperoleh keuntungan
yang besar.Tetapi yang perlu di perhatikan adalah bagaimana pandangan Islam
dan sejauhmana manfaat dari objek yang diperjualbelikan, karena dalam Islam
anjing adalah binatang yang haram dan najis.Dan untuk memeliharanya ketika
tidak ada manfaat seperti untuk berburu atau menjaga hewan ternak maka tidak

dibolehkan.

Nabi SAW Bersabda:
29 Ll 8 g O o AT e il il f 3hm LWISYI LIS il e

Oleh karenanya Islam telah mengajarkan bahwa orang-orang yang telah
terjun dalam dunia bisnis harus mengetahui hal yang dapat mengakibatkan
dalam proses jual beli itu sah atau tidak sah. Hal ini bertujuan agar segala
proses aktifitas bisnis dapat berjalan dengan benar dengan etika yang baik

untuk menjauhkan dari hal-hal yang tidak di benarkan dalam Islam.

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan
sosiologi, yaitu dengan menilai realita yang terjadi dalam masyarakat, apakah

ketentuan tersebut sesuai atau tidak dalam pandangan sosiologi hukum Islam.

# Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dari Ibn Umardani Musa bin Ismail dari
Abdullah Aziz bin Muslim dari Abdullah bin Dinar. Lihat Muhammad bin Ismail, Sahih al-
Bukhari, cet. Ket. Ke-3 (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), V : 2008.
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F. Metode Penelitian
Agar penelitian berjalan dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang
benar dan dapat dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan
suatu metode tertentu. Adapun metode yang di pergunakan dalam penyusunan
Skripsi ini adalah sebagi berikut:
1. Jenis penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka
penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (Field research), yaitu
penelitian yang di lakukan secara langsung di lapangan atau tempat lokasi yang
akan menjadi obyek penelitian.*Di tambah dari buku-buku yang berkaitan
dengan obyek penelitian.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang di gunakan oleh penyusun adalah penelitian yang
bersifat Deskriptif analitik, yaitu penyusun menguraikan secara sistematis
obyek yang di telitidan kemudian di analisis berdasarkan tinjauan sosiologi
hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan normative, yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah
yang di dasarkan pada hukum Islam, baik yang bersumber dari al-Qur’an,

al-Hadis, Kaidah-kaidah Fikih, dan pendapat Ulama’.

%0 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002). Him. 80.



21

b. Pendekatan sosiologis, yaitu dengan cara melihat langsung keadaan
masyarakat yang melakukan jual beli anjing untuk mendekati permasalahan-
permasalahan yang ada.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitia ini antara lain yaitu:

a. Observasi, yaitu penyusun akan terjun langsung kelapangan untuk
mengamati bagaimana transaksi jual beli anjing.

b. Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap survey,
tanpa wawancar peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat di
peroleh dengan cara bertanya langsung kepada responden baik dari pihak
pemilik toko maupun konsumen.

5. Analisis Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka selanjutnya penyusun
melakukan analisis terhadap data-data yang penyusun peroleh berupa hasil
wawancara dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada, kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari fakta
yang Kkhusus, perestiwa yang konkrit kemudian dari fakta dan perestiwa
tersebut yang khusus di tarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
umum.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
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Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas mengenai teori-teori tentang prinsip muamalat
dan jual beli serta sosiologi hukum Islam, dan beberapa mecam teori jual beli
dalam Islam, karena apabila tidak mengetahui teorinya tidak akan dapat
menyelesaikan masalah yang ada dan pendekatan sosiologi dalam hukum

Islam.

Bab Ketiga, berisi mengenai pembahasan hasil penelitian yang
mencakup tentang gambaran umum pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta,
jenis-jenis anjing yang di perjualbelikan, pemahaman dan alasan penjual dan

pembeli terhad jual beli anjing.

Bab Keempat, adalah pembahasan yang bersifat analisis sosiologi
terhadap pelaksanaan jual beli anjing di pasar satwa dan tanaman hias
Yogyakarta. Bab ini merupakan jawaban mengenai faktor-faktor apa yang
menjadi alasan jual beli anjing ini terus di lakukan jika di tinjau dari sosiologi

hukum Islam.

Bab Kelima, adalah bab penutup, dalam bab ini penyusunakan
mengemukakan kesimpulan umum dari skripsi ini secara keseluruh. Disusul
dengan saran-saran yang kemudian di akhiri dengan daftar pustaka sebagai
rujukan serta beberapa lampiran yang di anggap relevan dan perlu untuk di

masukkan.



79

BAB V

PENUTUP

Setelah melakukan penelitian dilapangan dan menganalisis mengenai jual
beli anjing terhadap pandangan hukum Islam dan sosiologi hukum Islam maka

penyususun dapat mengambil kesimpulan yaitu, sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian penyususn dilapangan bahwa yang menjadi faktor
terjadinya proses jual beli anjing di pasar satwa dan tanaman hias
Yogyakarta terdapat beberapa faktor yaitu; faktor ekonomi, keuntungan,
susahnya mencari pekerjaan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidup
serta banyaknya masyarakat yang senang terhadap anjing. Dari faktor inilah
yang mengakibatkan proses jual beli anjing di PASTY tetap berlansung, dan
mereka tidak memperdulikan lagi mengenai larangan-larangan objek yang
diperjualbelikan. Dari segi pemahaman mengenai kenajisan anjing mereka
mengetahui. Dan secara tidak langsung bahwa mereka memahami anjing
yang boleh diperjualbelikan dan tidak boleh di perjualbelikan, seakan-akan
mereka menutup diri untuk tetap membolehkan jual beli anjing. Selanjutnya
adalah dengan bisnis anjing ini mereka lebih mudah mengerjakannya dan
tidak terlalu menguras tenaga. Dan mereka beranggapan bahwa ini tidak
bertentangan dengan agama karena didalamnya ada nilai kebutuhan dan

kemanfaatan terhadap masyarakat.
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2. Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli anjing melihat kejadian
tersebut di PASTY baik dari penjual maupun pembeli bahwa tidak dapat
dikatan secara utuh mereka mengabaikan hukum Islam, hukum jual beli
tidak lagi menjadi pegangan mereka, karena mungkin mereka berfikiran
ketika mengikuti aturan yang ada dalam jual beli, ini akan mempersulit
masyarakat dalam hal mencari nafkah dan menghalangi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Dan dalam pandangan sosiologi hukum Islam dalam jual
beli anjing di PASTY tidak dapat dikatakana secara keseluruhan sebagai
pelanggaran hukum, karena sebahagian anjing yang di perjual belikan di
PASTY di gunakan para pembeli sebagai hewan untuk di teliti oleh para
Dokter hewan dan digunakan masyarakat untuk menjaga rumah. Akan tetapi
dalam prosesnya yang harus diperhatikan oleh para penjual dan pembeli
adalah masalah mudharatnya,karena hal ini akan merugikan para pihak
terhadapa kemaslahatannya.

B. Saran

1. Diharapkan kepada para penjual, untuk lebih memperhatikan hukum-hukum
jual beli yang telah ditetapkan oleh Islam dan mematuhinya, agar supaya
dalam memperjualkan objek yang dilarang oleh syara’ tidak dilakukan lagi.
Walaupun masih tetap menekuni jual beli anjing ini tetapi harus berhati-hati
untuk memilih mana anjing yang boleh diperjualbelikan untuk dapat di
manfaatkanmasyarakat yang sesuai dengan syara’ dan mana yang tidak

boleh untuk diperjualbelikan. Karena apabila kita benar-benarberusaha dan



81

mengikuti ajaran Islam maka kita akan mencarai pekerjaan yang halal dan
itu masih banyak diluar sana.

. Di harapkan kepada pembeli bahwa harus memperhatikan apakah ini
merupakan kebutuhan primer atau hanya bersenang-senang saja, apabila
dalam membeli anjing ini hanya di manfaatkan untuk kesenangan maka dari
itu lebih baik tidak membeli lagi. Karena seperti yang kita ketahui anjing
lebih besar mudharatnya dari pada manfaatnya.

. Diharapkan kepada peneliti lain untuk menyempurnakan penelitian ini,
karena pasti masih banyak masalah-masalah seputar penelitian-penelitian ini
untuk dapat diteliti lagi. Karena mungkin penyususun saat ini masih
memiliki keterbatasan, kekurangan baik dari segi keilmuan maupun pada

saat meneliti kelapangan kemungkinan terdapat kesalahan.
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Lampiran |

TERJEMAHAN TEKS ARAB
No HIlm Fn Terjemahan
BAB |
1. 2 3 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.

2. 5 9 Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa dia mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada
saat penaklukan (mekkah), Sesungguhnya Allah dan
Rasulnya mengharamkan menjual Khamr, bangkai, babi

dan patung.

3. 13 20 Hai orang-orang yang beiriman apabila kamu
bermuamalah, tidak secara tunai untuk waktu yang di

tentukan hendaklah kamu menuliskannya.

4. 15 24 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

suka diantara kamu.

5. 17 27 Siapa yang memelihara seekor anjing kecuali anjing untuk
berburu atau menjaga hewan ternak, maka akan berkurang

pahalanya setiap hari sebanyak dua Qirth.
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24

34

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

suka diantara kamu.

24

36

Dari Ibnu ‘Umar ia berkata: telah bersabda Rasulullah
saw: pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan

muslim, beserta para syuhada pada hari kiamat.

29

42

Sesungguhnya Allah dan rasulnya mengharamkan menjual

arag, bangkai, babi dan patung

38

48

Sucinya wadah kalian apabila dijilat anjing, adalah dengan

dibasuh sebanyak tujuh kali basuhan pertama dengan debu.

10.

2

51

Dari Rafi’ bin Khadij Radhiyallahu Anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Harga
penjualan anjing adalah buruk, upah wanita pelacur adalah
buruk dan mata pencaharian tukang membekam adalah

buruk.

11.

40

53

Siapa yang memelihara seekor anjing kecuali anjing untuk
berburu atau menjaga hewan ternak, maka akan berkurang

pahalanya setiap hari sebanyak dua Qirth.

BAB IV




16

67

73

Dari Ibnu Syihab, dari Abi Bakar Bin Abd al-Rahman bin
Haris bin Hisyam, dari Abi Mas’ud al-Anshari,
sesungguhnya Rasulullah SAW melarang harga anjing,

harga pezina, dan ongkos peramal.

17

68

74

Siapa yang memelihara seekor anjing kecuali anjing untuk
berburu atau menjaga hewan ternak, maka akan berkurang

pahalanya setiap hari sebanyak dua Qirth.

18

70

76

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

suka diantara kamu.

19

71

7

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan

kebaikan
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1.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Imam Muslim

Nama lengkap Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin
Khossoz al-Qusyairi am-Nassuburi. Seorang ulama’ terkemuka yang namanya tetap
terkenal sampai sekarang. Beliau dilahirkan pada tahun 205 H, ia melawat ke Hijjaj, irak,
syam mesir untuk berguru, seperti yahya ibnu yahya dan Syaikh Ishag di Hijjaz, beliau
juag pernah belajar kepada Ahmad Ibn Hanbali. Diantara karyanya yang terbesar dalam
bidang hadis adalah Sahih Muslim yang merupakan kitab hadis urutan kedua diantara 6
bulan kitab hadis yang diakui (kutub as-Sittab setelah sahih Bukhari.
Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Muhammad al-Bukhari
pada tanggal 15 Syawal 194 H. pada tahun 210 H ia beserta ibu dan saudaranya
menunaikan ibadah haji. Selanjutnya ia tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu melalui
para Fugaha dan Muhaddisin. Ia bermukim di Madinah dan menyusun kitab “at-Tarikh
Al-Kaibir”. Pada masa muda ia berhasil menghafalkan 70.000 hadis dengan seluruh
sanadnya. Usaha mencapai para muhaddisin adalah dengan cara melewat ke Bagdad,
Basrah, Kufah, Makkah, Syam, Hunas, Asyqala, dan Mesir.
Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya ialah Muhammad Ibn Idris asy-Syafi’l seorang keturunan
Hasyim Ibn Muthalib. Beliau dilahirkan di Gazza, sebuah kota kecil di wilayah syam

pada tahun 150 H/767 M. beliau adalah pencetus sekaligus pendiri mazhab Syafi’l, salah



satu dari empat mazhab mazhab sunni yang popular dikalangan ummat islam. Diantar
buku-buku karangan biliau adalah: kitab al-Risalah, kitab al-Umm, kitab Ikhtilaf I-Hadis.
Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah adlah al-Nu’um Ibn Tsabit al-Taiymi, dilahirkan pada tahu
80 H/699 M. di Baghdad. Kuffah merupakan tempat dibesarkannya Abu Hanifah dan
tempat kediaman kebanyakan fugahaislam. Diantara buku-buku karangan beliau adalah
kitab Mugni al Muhtaj, kitab al-Mabsut, Raddu al-Muhtar.
Imam Al-Gazali

Nama lengkap al-Gazali adalah Muhammad bin Muhammad ath-Thaosy-ia
dipanggil Abu Hamid dan ketika masih bayi, ia mendapatkan julukan “Zainuddin”. Ia
adalah salah satu tokoh yang terdepan dalam islam sunni yang hidup dimasa kejayaan
islam sunni tengah pergolakan dan pertikaian agama, idiologi dan pemikiran. Adapun
karya-karyanya yang terkenal adalah ; al-Umm, al-Risalah, al-Mizanal-‘amal, Thya
Ulumuddin.
. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan pada tanggal 21 November 1928. Alumni IAIN Sunan Kalijaga
tahun 1956. Memperoleh gelar master dari Universitas Kairo dalam Dirasah Islamiyah
(Islamic Student) tahun 1965. Kemudian mengikuti pasca sarjana Filsafat UGM tahun
1971-1972, menjadi Rector dalam rangka Islamonologi, Hukum Islam dan Pendidikan
Agama Islam, Dosen luar biasa di UNY, Ull, dan IAIN Sunan Kalijaga.
. Teungku Muhammad Hasby Ash-Shidieqy
Beliau dilahirkan di Lhoksemauwe, Aceh Utara pada tahun 10 Maret 1904, ditengah

keluarga Ualam’ dan Pejabat. Semasa hidupnya beliau telah menulis 72 judul buku dan



50 artikel dibidang Tafsir, Hadis, Figh, dan Pedoman ibadah umum. Karir akademiknya,
menjelang wafat memperolen dua gear Doctor Honoris Causa karena jasa-jasanya
terhadap perkembangan perguruan tinggi islamdan perkembangan ilmu pengetahuan
keislaman di Indonesia, satu diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA) pada
tanggal 22 Maret 1975, dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 29 Oktober

1975.
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PEDOMAN PERTANYAAN

A. Pihak penjual
1. Mengapa anda melakoni bisnis jual beli anjing ini?
2. Dari mana anda peroleh anjing ini?
3. Apakah anjing yang anda jual milik sendiri atau punya orang lain?
4. Sejak kapan anda berjualan anjing?
5. Berapa harga dari tiap jenis anjing yang diperjualbelikan?
6. Berapa keuntungan yang anda peroleh dalam tiap bulan?
7. Apakah dengan bergelut di bisnis anjing ini perekonomian anda berkembang?
8. Bagaimana pemahaman anda seputar tentang anjing?
9. Bagaimana pandangan anda terhadap jual beli anjing?
10. Apakah banyak masyarakat yang membeli anjing?
B. Pihak Pembeli
1. Bagaimana pemahaman anda tentang anjing?
2. Mengapa anda membeli anjing?
3. Digunakan untuk apa anjing yang anda beli?

4. Kenapa anda lebih memilih membeli anjing Dari pada hewan lain?
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